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Abstract. This study aims to analyze the influence of influencer marketing, brand image, and trust on the purchase
intention of Azarine sunscreen products among Generation Z TikTok Shop users in Musuk District. This research
employed a quantitative approach using a survey method involving 106 respondents selected through purposive
sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS software. The results show that influencer marketing, brand image, and trust positively and
significantly influence purchase intention, both individually and simultaneously. The coefficient of determination
(R?) of 0.643 indicates that 64.3% of the variation in purchase intention is explained by these variables, while
35.7% is attributed to other factors outside the scope of this study. The study concludes that influencer marketing,
brand image, and trust are important factors in increasing consumers’ purchase intention toward Azarine
sunscreen products among Generation Z TikTok Shop users in Musuk District. Therefore, companies and
marketers should pay attention to these factors to enhance consumers’ purchase intention.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh influencer marketing, citra merek, dan
kepercayaan terhadap minat beli produk sunscreen Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan
Musuk. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 106 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa influencer
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Sig. 0,000), citra merek berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli (Sig. 0,019), serta kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli (Sig. 0,009). Secara simultan, influencer marketing, citra merek, dan kepercayaan juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,643 menunjukkan bahwa 64,3% variasi minat beli dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan
35,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa influencer
marketing, citra merek, dan kepercayaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat beli produk
sunscreen Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z.

Kata kunci: Citra Merek; Minat Beli; Pemasaran Influencer; TikTok Shop; Kepercayaan.

1. LATAR BELAKANG

Generasi Z merupakan kelompok yang sangat aktif menggunakan media sosial dan
memiliki karakteristik sebagai generasi digital. Dalam proses pengambilan keputusan
pembelian, generasi ini tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga memperhatikan
rekomendasi influencer, ulasan pengguna, serta informasi yang diperoleh melalui media sosial.
Oleh karena itu, TikTok Shop menjadi platform yang relevan bagi Generasi Z karena mampu
mengintegrasikan hiburan, informasi, dan aktivitas belanja dalam satu media Konsumen
cenderung mempercayai informasi yang dianggap relevan, konsisten, dan disampaikan secara
transparan, sehingga kepercayaan yang terbentuk dapat mendorong meningkatnya minat beli
konsumen(Awalya Shofi Sutji Awalya, Winarso Widi, 2023).
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Salah satu strategi pemasaran yang banyak digunakan di TikTok Shop adalah influencer
marketing. Influencer memiliki kemampuan untuk memengaruhi persepsi dan perilaku
konsumen melalui ulasan, pengalaman penggunaan, serta rekomendasi produk yang dibagikan
kepada pengikutnya. Selain influencer marketing, citra merek juga menjadi faktor penting yang
dapat membentuk persepsi positif konsumen terhadap suatu produk (Amini & Auliya, 2025).
Merek dengan citra yang baik cenderung lebih mudah menarik perhatian dan meningkatkan
minat beli konsumen. Di sisi lain, kepercayaan menjadi faktor yang tidak kalah penting,
terutama dalam transaksi digital. Konsumen akan lebih tertarik membeli produk apabila
memiliki keyakinan terhadap kualitas, keamanan, dan keandalan produk yang ditawarkan
Semakin tinggi tingkat kejujuran, kemampuan, dan perilaku baik yang dirasakan konsumen,
maka semakin besar pula kepercayaan yang terbentuk sehingga dapat meningkatkan minat beli
(Lailiya, 2020).

Dalam industri perawatan kulit, sunscreen Azarine merupakan salah satu produk lokal
yang populer di TikTok Shop dan sering dipromosikan oleh influencer. Produk ini dikenal
memiliki harga yang terjangkau, tekstur ringan, serta telah memiliki izin BPOM dan sertifikasi
halal (Seruni Ni Nyoman Anjali, Suryaniadi Sagung Mas, 2024). Meskipun demikian, masih
terdapat sebagian konsumen yang meragukan keaslian produk, keamanan penggunaan,
maupun kredibilitas informasi yang disampaikan oleh influencer. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa influencer marketing, citra merek, dan kepercayaan berpotensi menjadi
faktor yang memengaruhi minat beli konsumen terhadap produk sunscreen Azarine (Rahma &
Setiawan, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa influencer marketing, citra merek, dan
kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen (Fadilah Uliya, Wahono
Budi, 2020), (Chen, 2022). Namun, penelitian yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara
simultan dalam konteks produk sunscreen Azarine pada platform TikTok Shop, khususnya
pada Generasi Z di Kecamatan Musuk, masih terbatas. Selain itu, terdapat fenomena bahwa
sebagian konsumen masih meragukan kejujuran influencer serta keamanan dan efektivitas
produk, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil penelitian terdahulu dengan
kondisi yang terjadi di lapangan (Rahma & Setiawan, 2022), (Febrianda & Saputra, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
influencer marketing, citra merek, dan kepercayaan terhadap minat beli produk sunscreen
Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan Musuk. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pemasaran digital serta
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menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dalam menyusun strategi pemasaran yang

efektif untuk meningkatkan minat beli konsumen.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan
oleh Ajzen sebagai landasan teori. TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
oleh niat (intention) yang terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku (Salisa, 2020). Dalam konteks pemasaran digital, minat beli merupakan bentuk niat
konsumen sebelum melakukan pembelian produk (Rusti & Masnita, 2024).

Influencer marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan inividu
berpengaruh di media sosial untuk menyampaikan informasi dan rekomendasi produk kepada
konsumen. Kredibilitas, dagya tarik, popularitas dan kemampuan influencer dalam
memengaruhi audiens dapat embentuk persepsi positif serta meningktkan minat beli konsumen
(Alifa dkk 2022).

Citra merek (brand image) merupakan persepsi, kesan, dan keyakinan konsumen
terhadap suatu merek yang terbentuk dari pengalaman, keterkaitan, serta informasi yang
diterima. Citra merek yang kuat dan positif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta
mendorong munculnya minat beli terhadap suatu produk (Seruni Ni Nyoman Anjali,
Suryaniadi Sagung Mas, 2024).

Kepercayaan merupakan keyakinan konsumen bahwa produk yang ditawarkan aman,
berkualitas dan mampu memenuhi kebutuhan mereka. Dalam pemasaran digital, kepercayaan
berperan penting karena dapat mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan keyakinan
konsumen untuk melakukan pembelian (Lailiya, 2020)

Minat beli merupakan kecenderungan atau keinginan konsumen untuk membeli suatu
produk setelah melakukan pencarian dan evaluasi informasi. Minat beli menjadi indikator
penting dalam memahami perilaku konsumen karena tahap awal sebelum terjadinya keputusan
pembelian.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa influencer marketing, citrga merek dazn
kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Penelitian oleh (Rahma
& Setiawan, 2022) menemukan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli
produk sunscreen Azarine sedangkan penelitian Naibaho (2024) menunjukkan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bli produk skincare selain itu,
penelitian (Makaba dkk 2024)membuktikan bahwa influencer marketing berpengaruh

signifikan terhadap minat beli konsumen.
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Berdasarkan teori penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh
influencer marketing, citra merek dan kepercayaan terhadap minat beli produk sunscreen

Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan Musuk.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
untuk menganalisis pengaruh influencer marketing, citra merek dan kepercayaan terhadap
minat beli produk sunscreen Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan
Musuk. Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kecamatan Musuk yang mengetahui atau
menggunakan produk sunscreen Azarine Sampel penelitian berjumlah 106 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima poin.
Instrumen penelitian telah memenuhi uji validitas dan reabilitas sehingga layak digunakan
dalam penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS melalui
analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk
mengetaahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan
kemampuan variabe independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Model penelitian yang digunakan diumuskan sebagai hubungan antara influencer
marketing (X1), citra merek (X2) dan kepercayaan (X3) sebagai variabel indepenen terhadap

minat beli (Y) sebagai variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 106 responden Generasi Z di Kecamatan Musuk, Kabupaten
Boyolali yang aktif menggunakan aplikasi TikTok. Berdasarkan jenis kelamin, responden
didominasi oleh perempuan sebanyak 76 orang atau 71,7%, sedangkan laki laki berjumlah 30
orang atau sebesar 30,1%. Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada

rentan usia dewasa yaitu.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia.

Jenis Kelamin Jumlah presentase
Laki — Laki 30 30,1%
Perempuan 76 71, 7%
Total 106 100%
Usia Jumlah Presentase
13-21 Tahun 40 Orang 37,74%
22-25 Tahun 53 Orang 50,00%
26-28 Tahun 13 Orang 12,26%
Total 106 100%

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel B Beta t Sig
Influencer Marketing 0,441 0,104 4,252 0,000

Citra Merek 0,306 0,128 2,385 0,019
Kepercayaan 0,327 0,123 2,664 0,009

Berdasarkan hasil uji t, variabel influencer marketing memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,252, sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Variabel citra merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,385, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Sementara, variabel kepercayaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai t
hitung 2,664, sehingga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial influencer marketing, citra merek dan
kepercayaan berpegaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk sunscreen Azarine
pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan Musuk.

Berdasarkan nilai koefisien regresi, Influencer Marketing merupakan variabel yang
paling dominan memegaruhi minat beli dibandingkan Citra Merek dan Kepercayaan. Temuan
ini menunjukkan menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh influencer memiliki peran
yang lebih besar dalam menarik perhatian dan meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap
produk sunscreen Azarine. Dengan demikian, keberadaan influencer yang kredibel dan mampu
menyampaikan informasi produk secara efektif dapat mendorong peningkatan minat beli

konsumen.
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Pembahasan
Pengaruh Influencer terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil uji t, variabel Influencer Marketing memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05. Dengan demikian, Influencer Marketing terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli produk sunscreen Azarine pada Generasi Z
di Kecamatan Musuk, sehingga Hi, diterima. Jika dikaitkan dengan Theory of Planned
Bheavior, influencer marketing dapat memengaruhi sikap dan niat konsumen melalui
penyampaian informasi yang menarik, terpercaya dan mudah dipahami (Salisa, 2020).
Kehadiran influencer yang memiliki kredibilitas serta mampu berinteraksi dengan audiens
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dipromosikan. Kondisi
tersebut mendorong terbentuknya persepsi positif yang pada akhirnya meningkatkan minat
konsumen untuk melakukan pembelian (Amini & Auliya, 2025). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rimbano dkk 2025). yang menunjukkan bahwa
influencer marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin efektif strategi influencer marketing yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula minat beli konsumn terhadap produk sunscreen Azarine.
Pengaruh Citra Merek terhadap minat beli

Berdasarkan hasil uji t, variabel Citra Merek memengaruhi nilai signifikanssi sebesar
0,019, yang lebih kecil dari a = 0,05. Dengan demikian, Citra Merek terbukti berpengaruh scara
signifikan terhadap minat beli produk sunscreen Azarine pada Generasi Z di Kecamatan
Musuk, sehingga H: diterima. Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior, Citra Merek
yang positif, yang terbentuk melalui kualitas produk, desain kemasan, harga serta promosi yang
baik menciptakan persepsi yang menuntungkan di konsumen (Salisa, 2020). Persepsi positif
tersebut dapat meningkatkan keyakinan dan ketertarikan konsumen untuk memberikan produk.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahma & Setiawan, 2022)
yang menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik citra yang dimiliki sunscreen Azarine, maka
semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk tersebut.
Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kepercayaan memperoleh nilai signifikan sebesar
0,009 yang lebih kecil dari a=0,05. Dengan demikian, Kepercayaan terbukti berpengruh secara
signifikan terhadap minat beli produk sunscreen Azarine pada Generasi Z di Kecamatan
Musuk, sehingga Hs diterima. Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior, kepercayaan

dapat memengaruhi sikap dan niat konsumen dalam melakujkan pembelian (Salisa, 2020).
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Dalam konteks pembelian online melalui TikTok Shop, kepercayaan yang tinggi terhadap
kualitas produk serta kesesuaian informasi yang diberikan akan mengurangi keraguan
konsumen dan meningkatkan keyakinan untuk melakukan transaksi. Kondisi ini mendorong
terbentuknya niat membeli yang lebih kuat karena konsumen merasa aman dan yakin terhadap
produk yang akan dibeli. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Cardoso Juliarsi, 2024)
yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
produk Azarine. Temuan ini bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap
produk sunscreen Azarine, terutama terkait kualitas dan manfaatnya bagi kesehatan kulit, maka
semakin tinggi pula minat konsumen untuk melakukan pembelian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukann pada Generasi Z di
Kecamatan Musuk dan hanya menggunakan tiga variabel independen, sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada kelompok konsumen yang berbeda. Selain itu,
masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi minat beli namun belum diteliti dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar perusahaan Azarine maupun
selaku pemasaran di TikTok Shop lebih mengoktimalkan penggunaan influencer yang kredibel
dan sesuai deengan target pasar Generasi Z, serta terus menjaga citra merek dan meningkatkan
kepercayaan konsumen melalui penyampaian informasi yang jujur, trqansparan, dan sedsuai
dengan kualitas produk. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambhakan variabel lain
yang berpotensi memen garuhi minat beli, seperti harga, kualitas produk, electronic word of
mouth (e-WOM), atau ulasan pelanggan, serta memperluas wilayah penelitian agar diperoleh
hasil yang lebih koprehensif.

Pengaruh Influencer Marketing, Citra Merek dan Kepercayaan terhadap miant beli

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signiikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
a= 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Influencer Marketing, Citra Merek dan Kepercayaan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk sunscreden
Azarine pada Generasi Z di Kecamatan Musuk, sehingga Ha diterima jika dikaitkan dengan
Theory of Planned Behavior, ketiga variabel tersebut mampu membentuk sikap dan keyakinan
konsumen terhadap produk. Influencer mazrketing membantu menyampaikan informasi
produk secara menarik, citra merek yang baik meningkatkan persepsi positif konsumen,
sedangkan kepercayaan mengurangi keraguan dalam melakukan pembelian (Salisa, 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pradnyasari Putu Devita & Surya, 2024) yang

menunjukkan bahwa Influencer Marketing dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan



Pengaruh Influencer Marketing, Citra Merek dan Kepercayaan terhadap Minat Beli produk sunscreen Azarine
pada pengguna TikTok Shop Generasi Z di Kecamatan Musuk

terhadap minat beli. Dengan demikian, semakin baik influencer marketing, citra merek dan

kepercayaan konsumen, maka semakin tinggi pula minat beli produk sunscrSeen Azarine.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Influencer
Marketing, Citra Merek dan Kepercayaan berpe ngaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli produk sunscreen Azarine pada pengguna TikTok Shop Generasi Z sdi Kecamatan Musuk,
Secara parsial, Influencer Marketing terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli, yang menunjukkan bahwa promosi melalui influencer mampu
meningkatkan ketertarikan konusmen terhadap produk. Citra Merek juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli, sehingga semakin bazik persepsi konsumen terhadap merek
Azarine, maka semakin tinggi pula minat untuk membeli produk tersebut. Selain itu,
Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, yang mengindikasikan
bahwa keyakinan konsumen terhadap kualitas, keamjanan dan keandalan produk dapat
mendorong peningkatan minat beli. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, dengan kemampuan menjelaskan
variasi minat beli sebesar 64,3%, sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Ifluencer Marketing
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat beli dibandingkan
citra merek dan kepercayaan.
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